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1. Pendahuluan

Revolusi industri keempat di mana tekno-
logi baru, seperti artificial intelligence, blockchain,
telah mengubah lanskap bisnis. Hal ini mengaki-
batkan terjadinya peningkatan ketidakpastian di

Abtract

This study evaluates the effectiveness of the internal audit role and its impact on organi-
zational significance. This research looks at the perspective of the Chairman of the Audit
Committee as one of the main internal audit stakeholders and the perspective of the CAE
(Chief Audit Executive) which is the object of this research. This study was analyzed
using the building blocks. The effectiveness of building blocks is measured using scoring
with modifications to IIA Netherland and Chambers & Perez. The scoring results state
that the effectiveness of IA has met the expectations of the audit committee but there are
still things that need to be improved regarding the agility aspect of IA. The results of the
reliability test on all components in the building blocks were analyzed using the Kappa
Coefficient resulting in the level of agreement between the Audit Committee and the
CAE regarding the role of internal audit in achieving organizational strategy in the Fair
to Good Agreement range. This study also conducted a thematic analysis of each build-
ing block and content analysis on the expectations of the audit committee which resulted
in conclusions regarding the importance of transforming the role of 1A in the future,
namely as an agent of change which is a catalyst for positive change in the organization.

Citation: Indria Primadita, Fitriany. (2023). Analisis dan Evaluasi Efektivitas Peran
Auditor Internal dan Dampaknya Terhadap Signifikansi Organisasi. AFRE Accounting
and Financial Review, 6(2): 236-247

Abstraks

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas peran audit internal dan dampaknya terhadap
signifikansi organisasi. Penelitian ini melihat perspektif Ketua Komite Audit sebagai
salah satu stakeholders utama audit internal dan perspektif CAE (Chief Audit Execu-
tive) yang merupakan objek penelitian ini. Penelitian ini dianalisa dengan meng-
gunakan pendekatan efektivitas building blocks. Efektivitas building blocks diukur
dengan menggunakan scoring dengan modifikasi IIA Netherland dan Chambers & Pe-
rez. Hasil scoring menyatakan bahwa efektivitas IA sudah memenuhi ekspektasi komite
audit namun masih terdapat hal yang perlu diperbaiki sehubungan aspek agility IA.
Hasil uji reabilitas atas seluruh komponen di building blocks dianalisa dengan menggu-
nakan Kappa Coefficient menghasilkan tingkat kesepakatan antara Komite Audit dan
CAE terhadap peran audit internal atas pencapaian strategi organisasi berada pada
range Fair to Good Agreement. Penelitian ini juga melakukan analisis tematik pada
masing-masing building blocks dan analisis konten pada ekspektasi komite audit dimana
menghasilkan kesimpulan terkait pentingnya transformasi peran IA dimasa depan,
yakni sebagai agent of change yang merupakan katalis perubahan positif di organisasi.

JEL Classification: M41, M42, G38
DOI: https://doi.org/10.26905/afr.v6i2.10343

berbagai bidang sehingga menciptakan jenis dan
kompleksitas risiko yang baru (Deloitte, 2018). Se-
mua disrupsi ini memaksa fungsi audit internal
untuk mengadopsi visi baru tentang perannya dan
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman
untuk mempertahankan eksistensi dan relevan-
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sinya dalam memberikan layanan assurance dan
konsultasi sehingga mempunyai kontribusi bagi
organisasi. Fungsi audit internal perlu menerapkan
pendekatan baru sehingga dapat mengimbangi pe-
satnya perkembangan strategis dan teknologi, se-
hingga mampu memenuhi kebutuhan para pe-
mangku kepentingan utamanya dan siap dalam
menghadapi risiko yang muncul (Mujiono, 2021;
Chambers & Perez, 2021; Joshi, 2021; Christ et al.,
2021; dan Koerniawati, 2021).

Di era disrupsi bisnis, pemangku kepent-
ingan utama atas fungsi internal audit mengha-
rapkan audit internal tidak hanya fokus terhadap
aktivitas tradisional saja, melainkan juga terlibat
dalam pemberian konsultasi dan layanan-layanan
yang mengarah ke hal strategik perusahaan. Me-
ngembangkan dan mempertahankan relevansi or-
ganisasi merupakan tantangan utama bagi setiap
fungsi supporting termasuk internal audit, dimana
Nilai tambah (value added) dan efektivitas adalah
hal penting bagi para pemangku kepentingan. In-
ternal Audit yang efektif diharapkan dapat menin-
jau area utama risiko untuk berkontribusi pada
pencapaian tujuan perusahaan dengan mempe-
ngaruhi tata kelola perusahaan secara positif (Lenz
et al., 2018; Chang et al., 2019, Maria & Isabel, 2019;
Adegboyegun et al., 2020; Chen ef al., 2020; Puni &
Anlesinya, 2020; Turetken et al., 2020; Alabdullah &
Ahmed, 2020; Alawaqleh, 2021; dan Rif et al., 2023).
Arena & Sarens (2015) menyatakan bahwa perkem-
bangan profesi Internal Audit di masa depan ber-
kaitan dengan kemampuan fungsi internal Audit
untuk memastikan relevansi di organisasi yakni
dengan memenubhi ekspektasi para pemangku ke-
pentingannya (Arena & Sarens, 2015). Jika Internal
Auditor tidak bisa memenuhi ekspektasi pemang-
ku kepentingannya, maka mereka akan kecewa
sehingga berakibat menurunnya tingkat keperca-
yaan pemangku kepentingan kepada fungsi audit
internal.

Pada peneilitian sebelumnya menunjukan
bahwa efektivitas dari masing-masing perspektif
stakeholders dapat berbeda-beda (Soh & Martinov-
Bennie, 2011). Trotman & Duncan (2018) menya-
takan bahwa komite audit mengukur efektivitas
internal auditor berdasarkan kualitas output yang
dihasilkan, seperti substansi dari kualitas laporan
audit yang memuat temuan dan rekomendasi. Se-
dangkan dewan direksi biasanya melihat efektivi-
tas audit internal berdasarkan value creation seperti
rekomendasi yang dapat meningkatkan kinerja
dan produktivitas organisasi.

Pada penelitian kali ini melihat peran fungsi
audit internal dari perspektif “demand” yang di-
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wakili oleh Ketua Komite Audit sebagai stakehold-
ers utama audit internal yang membawahi fungsi
oversight dan perspektif supply yang diwakilkan
oleh CAE yang mewakili audit internal sebagai
objek penelitian ini. Signifikansi organisasi yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah sejauh mana
internal audit memenuhi ekspektasi komite audit
dalam melaksanakan fungsi pengawasannya dan
membantu organisasi untuk mencapai tujuannya.
Roussy et al. (2020); Wan-Hussin et al. (2021);
Albawwat et al. (2021); Abdelrahim & Al-Malkawi
(2022); dan Thottoli ef al (2022) menekankan bah-
wa fungsi audit internal perlu efektif dengan men-
goptimalkan building blocks efektivitas sehingga
bisa berkontribusi terhadap pencapaian organisasi.
Internal Audit mencapai dan berkontribusi ter-
hadap signifikansi organisasi dengan mengopti-
malkan building blocks, yang meliputi Karakteristik
organisasi, 1A Relationship, 1A Resources dan IA
Process. Efektivitas building blocks akan mencip-
takan “zona hasil” yakni organizational learning dan
perubahan positif pada organisasi (Roussy et al.,
2020). Hal inilah yang merupakan ekspektasi uta-
ma dari ko-mite audit dimana fungsi audit internal
diha-rapkan dapat menstimulasi terjadinya organi-
zational learning, tidak hanya di dalam unit bisnis
yang diaudit saja, namun di seluruh organisasi
(Roussy et al., 2020). Pentingnya fungsi audit inter-
nal untuk memanfaatkan peluang untuk mening-
katkan relevansinya agar profesi audit internal
diakui dan memperkuat posisinya di meja ekseku-
tif, jika tidak maka audit internal akan kehilangan
relevansinya di mata para pemangku kepentingan
sehingga sangat memungkinkan fungsi strategic
partner akan beralih ke fungsi lain untuk memen-
uhi kebutuhan tersebut (Protiviti, 2020).

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka
tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi efektivi-
tas audit internal dalam menstimulasi organiza-
tional learning dan perubahan positif pada perus-
ahaan, yang merupakan ekspektasi utama dari
komite audit.

2. Pengembangan Kerangka Penelitian

Konsep Model Tiga Lini Pertahanan yang
dikeluarkan oleh ECIIA dan FERMA yang meru-
pakan dua konfederasi dari asosiasi audit internal
dan manajemen risiko di Eropa, pada tahun 2010.
Model Tiga Lini Pertahanan memberikan pedoman
bagi para dewan direksi dan komite audit untuk
memantau efektivitas pengendalian internal, dan
sistem manajemen risiko. Namun seiring dengan
berkembangnya lingkungan bisnis dimana disrupsi
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terjadi dari berbagai sumber seperti perubahan re-
gulasi, geopolitik, ekonomi, model bisnis, ling-
kungan, sosial dan teknologi, maka IIA merasa per-
lu dan mempelopori review terhadap model tiga
lini pertahanan tersebut. Institute of Internal Auditors
(ITA, 2020) pada 20 Juli 2020 telah menngeluarkan
Model Tiga Lini (Three Lines Model) guna memper-
barui Model Pertahanan Tiga Lini (Three Lines of
Defense). Pembaruan model ini dilakukan untuk
mengimbangi perubahan yang cepat, risiko baru
yang belum pernah terjadi sebelumnya, dan kom-
pleksitas organisasi yang semakin meningkat. Ada-
pun tujuan dilakukannya pembaruan yang dil-
akukan oleh IIA adalah Model Tiga Lini dibang-un
di atas premis bahwa manajemen risiko dan tata
kelola yang baik tidak hanya terpaku pada mem-
pertahankan (defenice) atau melindungi nilai (value
protection) saja, namun juga perlu ada upaya kearah
penciptaan nilai (value creation).

Fungsi audit internal awalnya hanya ber-
fokus pada perlindungan terhadap aset keuangan
organisasi seperti risiko penipuan dalam hal peng-
gajian, kehilangan uang tunai, dan aset lainnya
(Chambers & Perez, 2021). Namun, ruang lingkup
audit internal dengan cepat diperluas di hampir
semua transaksi keuangan dimana organisasi baru
memahami bahwa pengelolaan risiko di seluruh
organisasi yang tidak hanya mencakup pertim-
bangan keuangan tetapi juga yang melibatkan ke-
patuhan, operasi, kelangsungan bisnis, budaya,
dan sebagainya. Adanya kebutuhan memiliki fung-
si internal yang dapat menjadi “mata dan telinga”
bagi komite audit, hal ini lah yang mendorong ter-
ciptanya Audit Internal. Peran auditor internal pun
berevolusi guna memberikan nilai audit yang tidak
hanya berfokus pada masalah keuangan tetapi juga
pada manajemen risiko dan pengendalian internal
(Chambers & Perez, 2021). Dalam era disrupsi ini,
fungsi audit internal perlu bertransformasi meng-
ambil peran baru dalam organisasi yang dilayani.
Eulerich & Lenz (2020) menyatakan bahwa trans-
formasi peran audit dari semula berfokus pada ja-
minan (assurance) yang hanya berfokus kepada
GRC (Governance, Risk and Compliance), kemudian
menjadi penasihat terpercaya (trusted advisor) yang
memberikan rekomendasi yang lebih positif di-
bandingkan hanya sekedar “pengawas” (watchdog)
lalu berevolusi menjadi peran yang berfokus se-
bagai penggerak nilai (value driver) atas strategi u-
tama perusahaan.

Chambers & Perez (2021) menyatakan di era
disrupsi bisnis saat ini penting bagi audit internal
dapat segera merangkul peran sebagai agent of
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change. Seorang agent of change tidak hanya mem-
bantu dalam keahlian yang dimiliki, namun juga a-
kan memberikan ide-ide transformasional yang
memiliki dampak transformatif pada organisasi.
Oleh karena itu, fungsi audit internal perlu mela-
kukan perbaikan agar tetap relevan di era disrupsi
bisnis. Masih rendahnya tingkat adopsi teknologi
baru dalam proses audit sehingga proses layanan
audit internal dinilai masih belum mengimbangi
speed of risk.

Roussy et al., (2020) melakukan analisis atas
keterkaitan dan hubungan antara blocks dan kai-
tannya dengan kontribusi atas pencapaian organ-
isasi. Hasil penelitian Roussy et al., (2020) menun-
jukkan bahwa internal audit dapat berkontribusi
positif pada signifikansi organisasi dengan cara
mengaktifkan building blocks efektivitas secara ber-
sama-sama sehingga menghasilkan organizational
learning dan perubahan yang positif bagi organ-
isasi. Gambar 1 menunjukan model building blocks
efektivitas audit internal dimana Karakteristik or-
ganisasi yang mempengaruhi efektivitas IA me-
wakili konteks dimana fungsi Internal Audit harus
dijalankan. IA relationship, 1A resources dan IA pro-
cess diposisikan dalam tiga lingkaran yang saling
berhubungan yang ketika disatukan akan saling
berpotongan untuk menciptakan "zona hasil" yang
merupakan hasil dari efektivitas fungsi Internal
Audit yakni organizational learning dan perubahan
positif pada organisasi Roussy et al., (2020).

Organizational
characteristics

The outcome
zone of
effective IA

IA relationships

IA resources IA processes

Gambar 1. Model Building Blocks Efektivitas Audit
Internal
Sumber: Roussy et al., (2020)

Organizational Learning merupakan hal yang
penting untuk kelangsungan hidup organisasi di-
mana organisasi harus bisa adaptif terhadap peru-
bahan tidak hanya untuk periode singkat saja, na-
mun untuk kelangsungan hidup organisasi jangka
panjang (Kloot, 1997). Bapuji & Crossan (2004);
Kordab et al. (2020); Antunes & Pinheiro (2020); Oh
& Han (2020); dan Alerasoul ef al., 2022) bahwa
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organizational learning ditandai dengan adanya di-
mensi kognitif (pengetahuan) dan perilaku (tinda-
kan). Dengan kata lain, proses perolehan penge-
tahuan inilah yang memicu tindakan/perubahan
konkrit yang menghasilkan organizational learn-
ing. Gambar 2 menunjukan kerangka penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini.

Efektivitas Audit ‘::> Signifikansi Organisasi

Internal

Organizational Learning &
Positive Changes |:>

4

Sejauh mana internal audit

Organization Characteristics
|14 Relationship
IA Resources

IA Process

memenuhi ekspektasi komite
audit dalam membantu komite
audit

IA menjadi sumber rekomendasi
dan menstimulasi terjadinya
perubahan positif pada seluruh
unit kerja di organisasi (Roussy

etal 2019)

Gambar 2. Kerangka Penelitian
3. Data dan Metode

Strategi penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini berbentuk penelitian studi kasus un-
tuk melakukan analisis dan evaluasi atas efektivitas
audit internal dan dampaknya terhadap relevansi
peran internal audit di organisasi. Studi kasus ini
menggunakan studi kasus tunggal (single case stu-
dy) pada Bank A untuk menggali suatu fenomena
evolusi peran audit internal dalam menjaga rele-
vansi profesinya dengan memenuhi tuntutan komi-
te audit. Pemilihan studi kasus pada penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan pendekatan mixed
method. Mixed method research merupakan pendeka-
tan yang dilakukan peneliti percaya bahwa sudut
pandang atas metode kualitatif dan kuantitatif a-

kan berguna dalam menjawab pertanyaan peneli-
tian dengan memberikan hasil penelitian yang in-
formatif, lengkap, berimbang, dan bermanfaat
(Shauki, 2018). Dalam penelitian ini, triangulasi
yang digunakan adalah triangulasi data dimana
peneliti akan menganalisis dari wawancara Ketua
Komite Audit dan Chief Audit Executive (CAE). In-
strumen penelitian yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara sebagai data pri-
mer dan analisis dokumen seperti pencapaian KPI
selama tahun 2022 dan data survei kepuasan pe-
langgan sebagai data sekunder.

Analisis data yang dilakukan dalam peneli-
tian ini mencakup Analisis Deskriptif Kuantitatif
dilakukan untuk menjawab rumusan permasalahan
terkait bagaimana efektivitas audit internal pada
Direktorat Audit Internal di Bank A berdasarkan 4
(empat) building blocks. Metode analisis efektivitas
pada masing-masing building blocks dilakukan de-
ngan menggunakan model scoring efektivitas pada
tabel 1. Metode scoring pada masing-masing build-
ing blocks dilakukan untuk melihat efektivitas peran
audit internal dalam memenuhi ekspektasi pe-
mangku kepentingannya. Pada penelitian ini, ana-
lisis deskriptif dilakukan pada masing-masing as-
pek pada building blocks dengan menggunakan data
primer yang diperoleh melalui wawancara dengan
Chief Audit Executive dan Ketua Komite Audit de-
ngan triangulasi dengan data sekunder seperti hasil
survey kepuasan pelanggan atas 196 responden
unit kerja. Analisis deskriptif dilakukan untuk
menjawab rumusan permasalahan terkait bagai-
mana efektivitas Direktorat Audit Internal yang
ditinjau berdasarkan 4 building blocks.

Tabel 1. Scoring Model Efektivitas Building Blocks Internal Audit

No Aspek Kriteria Score 1 Score 0 Sumber
1 Karakteristik Organisasi
Arahan Komite Adanya Piagam AuditInternal Ya Tidak Lenz et al.
Audit 2014
Dukungan Komite  Audit Budget No Changeor Lower Lenz et al.
Audit Higher Funding 2014
Budaya Corporate GovernancePerception Index — Very Strong  Neutral, Weak Lenz et al.
Transparansi dan & Hasil Survey penerapan budaya or Strong  or Very Weak 2014
Trust Perusahaan perusahaan oleh ACT Surveyor
2 IA Relationship
Intensitas Formal Total Formal Meetingselama Setiap Jarang Lenz et al.
Meeting antara CAE tahun 2022 triwulanan 2014
dan Komite Audit
Intensitas Informal  Total informal Meetingselama Setiap 3 Jarang Lenz et al.
Meetingantara tahun 2022 atau 4 2014
CAE dan Komite bulan

Audit
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4

CAE mempunyai
administrative
reporting line
CAE mempunyai

Functional reporting

line ke Komite
Audit

IA Resources
Alokasi Resources

Agility Fungsi
Audit Internal
yang mencakup:
a. Kompetensi
dan
Kecerdasan
Kolektif

b. Penggunaan
teknologi
terkini

c. Metodologi
Risk Based
Audit dan
Collaborative
Assurance

IA Process

Mekanisme pelaporan

Mekanisme pelaporan

Adanya arahan olehDireksi atau
KomiteAudit terhadap annualaudit
plan dan Rencana Jangka Panjang

Departemen Audit Internal.

Adanya penugasanAd-hoc audit
yang diminta oleh Direksi atau
Komite Audit.

Cakupan Annual Audit Plan sudah
mencakup key risk dan target strategis
organisasi

Tenure dari rata-rata staf audit
internal

Staf audit telah menyelesaikan
CPE (Continuous Professional
Education)

Persentase pelaksanaantraining
auditor terhadap rencana training
Persentase sertifikasi (nasional dan

internasional) olehAuditor Internal

Tenure CAE di posisi audit internal

CAE pernah menjabatsebagai posisi
seniorsebelum bergabung di
internal audit

IAF telah menggunakan CAAT
(computer-assistedauditing techniques)
Internal Audit telahmenggunakan
metodologiagile auditing

Dept Internal audit telah
memanfaatkan teknologi terkini
seperti RPA (otomatisasi), artificial
intelligence, dan data analytics
Penggunaan MetodologiRisk Based
Audit untuk menentukan prioritas
aktivitas audit

Penggunaan assurancemapping untuk
mengidentifikasi seluruhassurance
providers terkait risiko utama organisasi

Pelaporan
langsung
keCEO
Ya

3sd7
Tahun

Minimu

m 40 jam

pertahun
100%
completed
90%

3 - 7 tahun

Pelaporanke
fungsi lain

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Kurang dari3
tahun atau
Lebih dari 7
tahun
Kurang dari
40 jam per
tahun
Kurang dari

100%
Kurang dari
90%

Kurang dari3
tahun atau
lebih dari 7
tahun

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Tidak

Lenz et al.
2014

Lenz et al.
2014

Lenz et al.
2014

IIA
Netherland

ITA
Netherland

Lenz et al.
2014

ITA
Netherland

IIA
Netherland
ITA
Netherland

Lenz et al.
2014

Lenz et al.
2014
Lenz et al.
2014
Chambers, 2021

KPMG, 2023

Lenz etal.
2014

Lenz et al.
2014
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Quality Assurance Department Audit Internal telah Ya Tidak ITA
memilikifungsi Quality Assuranceyang Netherland
bertanggung jawab atas Quality
Assurance & Improvement Program(QAIP),
yang mencakup self review secara
periodik, peer review dan external review
Quality Assessment yangdilakukan oleh  Ya Tidak Lenz et al.
pihak external telah dilakukan selama 5 2014
tahun terakhir
Hasil dari ExternalQuality Ya Tidak ITIA
Assessmentadalah generally conform Netherland

Tingkat Seluruh temu telahditerapkan oleh 100% Kurang dari  IIA

Penerimaan dan auditee 100% Netherland

Implementasi Rekomendasi yangdiberikan tim Ya Tidak Lenz et al.

Rekomendasi Internal Audit dapat 2014
meningkatkan kinerja daninternal
control unit kerjaauditee
Rekomendasi yangdiberikan Ya Tidak IIA
mengacukepada root cause untuk Netherland
mencegah temuanberulang
Internal Auditormelakukan follow up Minimum Kurang dari3 Lenz etal.
atas status issue kepada auditee 3sd4kali kali dalam 2014
minimum 3 kali dalam setahun dalam setahun

setahun

Kecepatan Laporan Hasil Audit diterbitkan setelah Dalam Lebihdari2  Lenzetal.

Pelaporan Hasil penyelesaian fieldwork jangka minggu 2014

Audit waktu 2

minggu

Sosialisasi Best Internal Auditor menjadiambassador dan ~ Ya Tidak Roussy etal.

Practice Risk berkoordinasi denganunit risk 2019

Management & management dalam melakukan

Internal Control sosialisasi sharing best practice pada

pada seluruh unit seluruh unit kerja

kerja Adanya feedback dalamkegiatan Ya Tidak ITA
sosialisasi untukmengukur efektivitas Netherland

pelaksanaan kegiatan

Selanjutnya peneliti melakukan uji reliabili-
tas dan validitas atas data wawancara. Tujuan uta-
ma melakukan pengujian reliabilitas atas data ku-
alitatif adalah untuk mengurangi terjadinya bias
subjektif. Inter-coding reliability (ICR) digunakan se-
bagai teknik dalam melakukan pengujian reliabili-
tas yang paling umum dalam penelitian kualitatif
(Burla et al. 2008). ICR dalam penelitian kualitatif
digunakan untuk menentukan konsistensi hasil co-
ding sehingga menutut adanya lebih dari satu ko-
der atau rater (Fleiss et al. 2003). Untuk tujuan pen-
gujian reliabilitas, penelitian ini menggunakan sof-
tware Stata 16 dalam mengidentifikasi koefisien Ka-
ppa dan tingkat persentase persetujuan antara re-
sponden A (Ketua Komite Audit) dengan respon-
den B (Chief Audit Executive). Persetujuan kedua
responden nantinya akan dinyatakan dalam bentuk
persentase persetujuan yang berkisar antara 0 sam-
pai 1. Tabel 2 menunjukan interpretasi dari hasil
kappa coefficient.
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Penelitian ini juga melakukan analisis temat-
ik dan konten dengan menggunakan software NVI-
VO 12 Pro. Dalam penelitian ini, analisis tematik
dilakukan dengan menganalisis transkrip wawan-
cara yang telah dilakukan kepada responden secara
berulang. Kemudian data dilakukan proses coding

dalam systemn NVIVO 12 pro. Kemudian mengga-
bungkan tema dan kode yang telah disusun sehing-
ga menghasilkan mapping. Analisis kemudian dil-
akukan dengan menemukan tema spesifik atas se-
tiap building blocks efektivitas audit internal yang
paling sering dibicarakan oleh responden untuk
mengetahui konsen dari masing-masing responden
atas efektivitas audit internal. Sedangkan untuk
mengetahui ekspektasi komite audit, penulis mela-
kukan analisis konten yang dilakukan dengan me-
lakukan kodifikasi data untuk menganalisis konten
dalam tema yang sedang diteliti (Shauki, 2020).
Konten yang dianalisis merupakan data dalam
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kumpulan teks dimana peneliti mengelompokkan
berdasarkan kategori kata, tema dan konteks dari
teks. Penelitian ini menggunakan word frequency
yang menjelaskan seberapa sering pengulangan ka-
ta dalam pembahasan mengenai tema yang sedang
diteliti

Tabel 2. Rentang Nilai Persentase Persetujuan (Kappa

Coefficient)
Kappa Coefficient Interprestasi
<040 Poor Agreement
0,41 sd 0,75 Fair to Good Agreement
0,75 sd 1,00 Very Good Agreement

Sumber: Fleiss et al. (2003)

Penelitian ini juga melakukan analisis konten
yang bertujuan untuk melakukan kodifikasi ter-
hadap data kualitatif untuk menganalisis konten
berdasarkan tema yang sedang diteliti (Shauki,
2020). Penelitian ini menggunakan word frequency
yang menjelaskan berapa banyak pengulangan kata
dalam pembahasan sehingga membentuk kata
yang paling sering dibicarakan mengenai suatu te-
ma. Pada penelitian ini, analisis konten akan dil-
akukan dengan menggunakan word frequency yang
menjelaskan berapa banyak pengulangan kata da-
lam pembahasan sebagai bentuk kata yang paling
sering disampaikan oleh narasumber mengenai te-
ma penelitian. Selanjutnya, penulis melakukan ana-
lisis dan interpretasi atas data yang dihasilkan.
Analisis konten diharapkan dapat menjawab ru-
musan permasalahan terkait ekspektasi komite au-
dit sehingga dapat diketahui gap ekspektasi yang
terjadi antara pemangku kepentingan atas layanan
fungsi audit internal. Tahapan terakhir dari pene-
litian ini, penulis akan memberikan kesimpulan
dan rekomendasi guna meningkatkan efektivitas
audit internal dan memberikan impact yang positif
bagi organisasi.

4. Hasil

Pada pengujian deskriptif tabel 1, untuk bu-
ilding blocks Karakteristik organisasi dan IA Rela-
tionship memperoleh score penuh yakni 3 dari 3
poin untuk building blocks karakteristik organisasi
dan 4 dari 4 poin untuk building blocks 1A Relation-
ship. Hal ini mengindikasikan sudah organisasi se-
cara keseluruhan telah mendukung direktorat au-
dit internal untuk berkontribusi pada pencapai-an
kinerja organisasi, serta hubungan audit internal
dengan para pemangku kepentingannya telah ber-
jalan dengan baik yang ditandai dengan adanya
openness antara CAE dengan komite audit. Se-
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dangkan terdapat beberapa poin yang tidak dit-
erapkan dalam building blocks 1A Resources dan 1A
Process.

Sedangkan untuk building blocks IA Resources
memperoleh poin 10 dari 14 poin maka dapat di-
simpulkan bahwa efektivitas audit internal pada
building blocks IA resources belum optimal. Untuk
building blocks 1A resources, penerapan teknologi
terbaru dalam tools audit belum diimplementasikan
secara menyeluruh dalam fools audit di Bank A.
Hal ini terlihat dari masih adanya aktivitas yang
dilakukan secara manual, seperti review kertas
kerja audit dan sebagainya. Selain itu, Pelaksanaan
combine assurance dirasa kurang efektif dimana tid-
ak adanya assurance mapping yang membagi ling-
kup penugasan dengan provider assurance lain se-
hingga sangat dimungkinkan terjadinya duplikasi
audit. Kemudian untuk building blocks 1A Process,
memperoleh poin 9 dari 10 poin, dimana hal ini
mengindikasikan masih belum optimalnya building
blocks 1A Process. Belum adanya system yang dapat
mengakomodir monitoring secara berkala atas
penerapan materi sosialisasi risk management yang
telah diberikan kepada seluruh unit kerja, guna
memastikan bahwa seluruh materi sosialisasi yang
telah dilakukan diaplikasikan oleh seluruh pegawai
di masing-masing unit kerja.

Pada penelitian ini juga menggunakan uji re-
abilitas dengan menggunakan Kappa coefficient di-
mana Komite Audit dan CAE, dimana masing-
masing memberikan tanggapan atas perspektifnya
mengenai efektivitas audit internal di Bank A. Ma-
ka dari itu, untuk mengetahui kesesuaian dari mas-
ing-masing jawaban dari responden (baik komite
audit maupun CAE), penelitian ini memandang
perlunya uji Reliabilitas dengan menggunakan
Kappa Coefficient dengan bantuan perangkat lunak
penelitian STATA 16. Input nilai kappa bisa kurang
dari O (negatif). Skor O berarti ada kesepakatan acak
di antara para penilai, sedangkan skor 1 berarti ada
kesepakatan yang kuat di antara para penilai. Da-
lam penelitian ini, skor 1 artinya bahwa argumen
atau tanggapan penilai berupa pernyataan setuju
atau mengarah pada aspek yang positif. hasil Kap-
pa Coefficient dari penelitian ini. Berdasarkan hasil
persetujuan yang didapatkan dari wawancara para
responden, diperoleh tingkat persetujuan yang
diharapkan adalah sebesar 67.13%, namun faktanya
kedua penilai (Komite Audit dan CAE) menyetujui
82.35% kriteria efektivitas internal audit. Persentase
persetujuan ini menunjukkan bahwa antara Komite
Audit dan CAE memiliki tanggapan yang sama
sehingga dapat disimpulkan bahwa data dalam pe-
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nelitian ini valid dan reliabel untuk diinterpreta-
sikan. Nilai Kappa yang dihasilkan adalah 0,4632
atau 46,32% dengan interpretasi agreement Fair to
Good Agreement. Kecilnya nilai Kappa juga bisa
disebabkan karena sedikitnya observasi (kriteria)
yang digunakan dalam penilaian responden yang
dilakukan dalam penelitian ini.

Untuk setiap building blocks juga dilakukan
analisia tematik dengan menggunakan software
NVIVO Pro 12 dimana hasil wawancara diidentifi-
kasi oleh penulis berdasarkan tema untuk tiap-tiap
building blocks. Dari setiap tema pada masing-
masing building blocks efektivitas maka didapat-
kan subtema yang sering dibicarakan oleh masing-
masing responden, sebagaimana ditunjukan pada
gambar 3.

Dari 4 tema building blocks efektivitas audit
internal, terdapat 33 subtema yang dibicarakan o-

leh para responden. Pada building blocks 1A Re-
sources, merupakan subtema yang paling sering di-
bicarakan oleh responden adalah agility yang ber-
kaitan dengan pengembangan talent yang dimiliki
dan teknologi terbaru yang dapat mendorong efek-
tivitas audit internal. Chambers & Perez (2021) me-
nekankan bahwa profesi audit internal di masa
depan perlu meningkatkan agilitynya dengan mela-
kukan pengembangan talent (seperti mengikuti
sertifikasi, pembelajaran secara berkelanjutan) dan
merangkul teknologi terbaru (seperti otomatisasi
RPA, Al, Data Analytics, Cloud Computing dan se-
bagainya) sehingga layanan audit yang akan dibe-
rikan dapat mengimbangi speed of risk di era disrup-
si ini.
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Gambar 3. Analisis Tematik atas 4 building blocks

Sedangkan Pada building blocks karakteristik
organisasi, subtema yang paling sering dibicarakan
adalah tuntutan stakeholders terhadap fungsi audit
internal dimana tidak hanya terkait dengan fungsi
asurans saja, namun berevolusi menjadi mitra stra-
tegis dan agent of change. Dalam mewujudkan peran
tersebut, fungsi audit internal membutuhkan du-
kungan dari para stakeholders utamanya, khususnya
top management. Dukungan dapat berupa adanya
audit budget yang memadai, adanya komunikasi
yang baik antara CAE dan Komite Audit serta pen-
delegasian tugas dan pemberian akses tanpa batas
kepada fungsi audit internal agar dapat melakukan
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aktivitas audit dengan efektif dan selaras dengan
tujuan perusahaan.

Pada building blocks 1A Relationship, subtema
yang paling sering dibicarakan oleh responden
adalah budaya openness antara komite audit dan
CAE. Budaya openness ini akan mendorong ter-
jadinya transparansi dan trust antara CAE dan Ko-
mite Audit. Dengan adanya keterbukaan dan trust-
antara CAE dan Komite Audit, diharapkan peluang
terjadinya informasi asimetri semakin kecil. Keter-
bukaan informasi juga ditandai dengan adanya
support dari komite audit kepada CAE dengan dii-
kut sertakannya CAE kepada rapat-rapat yang ber-
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sifat strategis. Hal ini ditujukan agar CAE bisa
mendapatkan informasi terkini terkait pencapaian
strategi perusahaan dan isu-isu strategis lainnya,
sehingga dapat memberikan penilaian ob-jektifnya
dan menyesuaikan dengan rencana tahun-an audit
internal.

Pada building blocks 1A Process, subtema yang
paling sering dibicarakan oleh responden adalah
terkait kualitas audit internal, dimana pada Bank A
kualitas audit internal telah dilakukan penilaian
baik secara internal (melalui departemen quality
assurance dan peer review) dan eksternal yang dil-
akukan setiap 3 (tiga) tahun sekali. Penilaian secara
periodik ini dibutuhkan untuk memastikan bahwa
setiap aktivitas audit internal telah dilakukan
sesuai dengan standard yang berlaku, tidak menya-
lahi kode etik audit internal serta selaras dengan
tujuan organisasi. Kemudian, subtema yang juga
banyak dibicarakan oleh responden adalah terkait
collaborative assurance dimana fungsi audit internal
perlu mengintegrasikan seluruh provider asurans
yang melakukan aktivitas audit pada Bank A dan
anak perusahaan sehingga kegiatan audit dapat
berjalan dengan efektif dan menghindari adanya
duplikasi audit. Collaborative Assurance merupakan
suatu hal yang penting agar proses audit yang dil-
akukan oleh seluruh assurance provider dapat dila-
kukan dengan cara yang lebih efektif, yakni de-
ngan cara berkolaborasi antara assurance provider.

Untuk menjawab pertanyaan terkait ekspek-
tasi dari komite audit, maka akan dilakukan ana-
lisis konten berdasarkan informasi yang diperoleh
dari wawancara dengan menggunakan software
NVIVO 12 Pro. Transkrip wawancara dilakukan
analisis melalui pengulangan kata yang sering
diucapkan oleh Komite Audit dengan kriteria da-
lam memilah kata menggunakan panjang lima (5)
kata dan menampilkan 50 kata guna mengetahui
informasi yang menjadi fokus responden. Berikut
ini adalah analisis konten berdasarkan word fre-
quency sebagaimana ditunjukan pada gambar 3.

Kata yang paling sering diucapkan adalah
“Audit Internal” sebanyak 189 kali dimana kata au-
dit internal mendeskripsikan ekspektasi dan peni-
laian komite audit terhadap fungsi audit internal di
Bank A. Kata kedua adalah “Strategis dan Agent of
Change” sebanyak 48 kali. Kata “Mitra Strategis dan
Agent of Change” mendeskripsikan ekspektasi peran
audit internal yang diharapkan untuk diterapkan
secara optimal di fungsi audit internal. Peran se-
bagai agent of change merupakan ekspektasi komite
audit agar dimasa depan fungsi audit internal da-
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pat bergerak dan inspiratif dalam melakukan ide-
ide transformatif kepada seluruh unit kerja di pe-
rusahaan. Fungsi audit internal diharapkan dapat
menstimulasi terjadinya organizational learning dan
perubahan positif, tidak hanya untuk unit kerja
yang dilakukan audit atau konsultasi, namun kepa-
da seluruh unit kerja. Kata selanjutnya adalah “Ri-
siko” sebanyak 15 kata. Dalam era disrupsi ini, ek-
spektasi komite audit terhadap audit internal agar
audit internal dapat memberikan layanan assur-
ance dan konsultasi seiring dengan cepatnya per-
kembangan risiko (speed of risk). Oleh karenanya,
dibutuhkan inovasi dan pembelajaran yang terus
menerus (continuous learning) pada setiap auditor
internal sehingga mampu memberikan layanan au-
dit yang bernilai tambah bagi organisasi. Kemu-
dian kata “Agility” sebanyak 36 kata. Kata “Agility”
mendeskripsikan bahwa fungsi audit internal hen-
daknya meningkatkan agility dengan melakukan
upskilling dan reskilling terkait kompetensi audit in-
ternalnya serta selalu mengikuti tren-tren terkini
seperti risiko cyber security, ESG, dan sebagainya.
Selain itu, fungsi audit internal juga perlu diiringi
dengan mengakselerasi penggunaan teknologi ter-
baru sehingga dapat mengoptimalkan peran audit
internal dalam memberikan layanan seiring dengan
perkembangan speed of risk.

Dalam penelitian ini, Ketua Komite Audit sa-
ngat jelas dalam menjelaskan tentang ekspektasi-
nya terhadap peran Audit Internal di masa depan
dimana Audit Internal perlu berorientasi dengan
merangkul peran sebagai agent of change yang me-
rupakan katalis perubahan positif yang dapat me-
nginspirasi seluruh unit kerja untuk berkontribusi
positif bagi organisasi. Dalam menjalankan peran
agent of change, audit internal salah satunya dapat
berkontribusi pada transmisi informasi dan penge-
tahuan yang dimilikinya, sehingga dapat mem-
berikan pandangan yang menyeluruh tentang risi-
ko dan peluang yang dihadapi oleh organisasi.

5. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian kualitatif des-
kriptif atas tiap building blocks dengan menggu-
nakan scoring Lenz et al., (2014) menyatakan bahwa
menghasilkan score sebesar 26 dari total score 31.
Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas IA su-
dah memenuhi ekspektasi komite audit namun
masih terdapat hal yang perlu diperbaiki yakni ter-
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kait dengan agility Internal audit seperti perlunya
upaya akselerasi penggunaan teknologi terkini
yang dapat meningkatkan agility tim audit. Peng-
gunaan teknologi terkini diharapkan mampu men-
gotomatisasikan beberapanproses audit yang ma-
sih dilakukan secara manual sehingga alokasi wak-
tu bisa difokuskan untuk berkontribusi pada area
strategis. Namun, Transformasi pada teknologi ju-
ga perlu diiringi dengan pengembangan kompe-
tensi pegawai secara berkelanjutan.

Terakhir pada building blocks 1A Process, ter-
dapat dua hal yang perlu dioptimalkan oleh Direk-
torat Internal Audit yakni penggunaan assurance
mapping yang membagi area audit yang dilakukan
oleh seluruh provider assurance baik internal mau-
pun eksternal. Dengan adanya assurance mapping
diharapkan dapat menciptakan sinergi dalam ben-
tuk collaborative audit antara audit internal dengan
seluruh provider assurance serta mencegah terjadi-
nya duplikasi audit. Selain itu, CEA perlu mela-
kukan koordinasi dengan unit Risk Management
terkait pelaksanaan sosialisasi risk manajemen dan
penerapannya diseluruh unit kerja. Kegiatan moni-
toring secara berkala atas kegiatan sosialisasi perlu
dilakukan untuk memastikan terimplementasinya
materi sosialisasi kepada seluruh unit kerja. Sosial-
isasi merupakan sebuah penekanan pada tindakan
nyata kepada seluruh organisasi dimana audit in-
ternal bertindak sebagai ambassador terkait penera-
pan best practice atas risk management di seluruh
unit kerja. Sosialisasi best practice terkait risk man-
agement merupakan faktor yang dapat mendorong
pembelajaran dan perubahan organisasi sebagai
hasil dari Audit Internal yang efektif.

Ketika seluruh building blocks telah optimal,
diharapkan Direktorat Audit Internal dapat mem-
berikan pelayanan yang sesuai dengan ekspektasi
komite audit. Berdasarkan hasil penelitian ini, ket-
ua komite audit sangat jelas dalam menyatakan
ekspektasi nya terhadap peran audit internal di
masa depan yakni sebagai agent of change. Peran
audit sebagai agent of change merupakan ekspektasi
komite audit agar dimasa depan fungsi audit inter-
nal dapat bergerak dan inspiratif dalam melakukan
ide-ide transformatif kepada seluruh unit kerja di
perusahaan. Hal ini juga menjawab bahwa ek-
spektasi komite audit, selaku pemangku kepent-
ingan utama audit internal, agar fungsi audit inter-
nal dapat menstimulasi terjadinya organizational
learning dan perubahan positif, tidak hanya untuk
unit kerja yang dilakukan audit atau konsultasi,
namun kepada seluruh unit kerja. Untuk menjadi
seorang agent of change, maka diperlukan strategi
dan inovasi secara terus menerus, dari pengem-
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bangan kompetensi yang perlu dilakukan secara
berkelanjutan, penerapan teknologi terkini yang
dapat membantu dan mempercepat proses audit
serta kolaborasi antara seluruh lini dengan audit
internal sehingga tercipta sinkronisasi antar se-
luruh lini di perusahaan yang bergerak maju dalam
mengeksekusi tujuan strategis perusahaan.

6. Simpulan dan Saran

Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisa
dan mengevaluasi fenomena evolusi peran audit
internal dalam menjaga relevansinya di mata
komite audit, selaku pemangku kepentingan utama
audit internal. Peran audit internal mulai bergeser
dari sekedar penjagaan nilai perusahaan menjadi
penciptaan nilai (value creation). Hasil analisis te-
matik dan konten menghasilkan kesimpulan bah-
wa tema yang paling sering dibicarakan responden
terkait pentingnya transformasi peran IA dimasa
depan, yakni sebagai agent of change yang merupa-
kan katalis perubahan di organisasi.

Saran

Pelaksanaan penelitian selanjutnya disarank-
an untuk melakukan penelitian dengan skala yang
lebih besar dimana bisa melihat dari berbagai per-
spektif pemangku kepentingan audit internal lain-
nya seperti Dewan direksi, unit risk management
selaku lini kedua dan external auditor sehingga
hasil penelitian dan informasi terkait cara audit
internal untuk mencapai signifikansi organisasi
akan lebih komprehensif. Peneliti juga merek-
omendasikan agar aspek-aspek dalam tiap building
blocks dapat diteliti dan ditambah dari unsur
lainnya yang memiliki pengaruh signifikan ter-
hadap efektivitas audit internal.
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